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ABSTRAK 

Nurhana Syamarro NIM 14111520123: Pengaruh Motivasi dan Persepsi Siswa 

pada Matematika Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa di MTs Al-

Hidayah Dukupuntang Kabupaten Cirebon (Pokok Bahasan Kubus dan Balok). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh motivasi belajar siswa yang masih 

tergolong rendah serta persepsi siswa pada matematika yang masih kurang baik. 

Dalam pembelajaran matematika tidak seperti halnya pada mata pelajaran lain, 

pelajaran matematika membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi, ketelitian, 

keseriusan, ketekunan serta kegemaran dalam belajar matematika. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik regresi ganda. Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Al-Hidayah Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VIII sejumlah 46 siswa. Pengujian hipotesis penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar matematika, 

ditunjukkan oleh koefisien determinasi 0,637. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar matematika 

sebesar 63,7% melalui taksiran 𝑌  = - 43,670 + 0,949X1. Pengaruh persepsi siswa 

pada matematika terhadap prestasi belajar matematika ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 

persepsi siswa pada matematika terhadap prestasi belajar matematika sebesar 79,1% 

melalui taksiran 𝑌 = -55,980 + 1,041X2. Pengaruh motivasi dan persepsi siswa pada 

matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa ditunjukkan dengan koefisien 

determinasi 0,935. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 

motivasi dan persepsi siswa pada matematika terhadap prestasi belajar matematika 

sebesar 93,5% melalui fungsi taksiran 𝑌 = -83,724 + 0,532X1 + 0,754X2. Hasil uji 

hipotesis dengan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu (325,401 > 3,21) dengan 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Jadi motivasi dan persepsi siswa secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII di MTs Al-Hidayah Dukupuntang Kab. Cirebon. 

 

Kata kunci : Motivasi, Persepsi pada Matematika, Prestasi Belajar Matematika.



ABSTRACT 

 

Nurhana Syamarro Reg. Number 14111520123: The Influence on The Student’s 

Motivation and Perception of Mathematics to Studying Mathematics Achievement 

of Eighth Grade Students in  MTs Al-Hidayah Dukupuntang  Cirebon (Subject of 

Cubes and Blocks). 

 

This research is motivated by a student's motivation which is still relatively 

low and their perception on mathematics which is still not good. In mathematics, the 

learning is not like in other subjects, math requires a high level of concentration, 

rigor, seriousness, perseverance and indulgence in learning mathematics. This 

research is quantitative with multiple regression techniques. Target population in 

this study were all eighth grade students in MTs Al-Hidayah Dukupuntang Cirebon 

District School Year 2014/2015. Samples in this research is all of eighth grade 

students, 46 students. Hypothesis testing showed that the effect of motivation on 

learning achievement, indicated by the coefficient of determination 0,645. This shows 

that the percentage contribution of the effect of motivation on mathematics 

achievement is 63,7% through the estimated 𝑌  = - 43,670 + 0,949X1. Influence the 

perception of students in mathematics to mathematics achievement indicated by the 

coefficient of determination 0.791. This shows that the percentage contribution of 

influence on the student’s perception of mathematics to mathematics achievement is 

79,1% through the estimated 𝑌 = -55,980 + 1,041X2. Influence the motivation and 

perception of students in mathematics to mathematics achievement indicated by the 

coefficient of determination 0.935. This shows that the percentage contribution of 

influence on the student’s motivation and perception of mathematics to mathematics 

achievement is 93,5% though the estimated 𝑌 = -83,724 + 0,532X1 + 0,754X2. 

Hypothesis testing with test results obtained Fhitung > Ftabel (325,401 > 3,21) with Sig. 

< 0,05 (0,000 > 0,05) the hypothesis is rejected that there is significant relationship 

between motivation and student’s perception on mathematics to mathematics 

achievement of eighth grade students in MTs Al-Hidayah Dukupuntang Cirebon. 

Keywords: Motivation, Perception of mathematics and Mathematics Achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki 

peranan dalam kehidupan manusia, baik secara sadar ataupun secara tidak sadar 

kegunaan matematika dalam kehidupan ini sangat dirasakan kegunaannya. 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar. Matematika tidak hanya 

diperlukan untuk mempelajari matematika lebih lanjut dalam jenjang yang lebih 

tinggi, tetapi juga diperlukan untuk mempelajari ilmu-ilmu lain seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), ilmu teknik, kedokteran, ilmu ekonomi dan lain 

sebagainya. Matematika juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan realitas kehidupan sehari-hari, namun sementara ini 

menjadi sumber stres yang tidak bisa dipungkiri. Bagi sebagian besar siswa, 

matematika merupakan pelajaran yang sulit dan menyebalkan, bahkan 

matematika menjadi penghambat bagi studi mereka. Perasaan sulit tersebut 

terjadi antara lain karena siswa kurang memotivasi diri untuk mencoba dan 

pengalaman yang telah diperolehnya dalam pembelajaran matematika memiliki 

kesan yang kurang baik.  

Dalam pelajaran matematika, dibutuhkan berbagai kemampuan untuk dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan. Kemampuan untuk mengerjakan soal 

matematika bukan hanya sekedar menghafal rumus, tetapi juga ketelitian dan 

keyakinan atau anggapan yang positif terhadap matematika. Sehingga jika 

seseorang sudah berada dalam tekanan maka yang terjadi adalah lupa dan tidak 

berkeinginan untuk melanjutkan menyelesaikan soal.  

Salah satu faktor yang memepengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar 

yaitu motivasi dan persepsi siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi 

menjadi pendorong dan penggerak siswa dalam aktivitas belajar. Motivasi 

merupakan proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku, artinya 

siswa yang termotivasi akan melakukan suatu kegiatan dengan penuh energi, 

terarah, fokus dan bertahan lama. Motivasi siswa di kelas berkaitan dengan 

alasan di balik perilaku siswa dan sejauh mana perilaku mereka diberi
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semangat, punya arah dan dipertahankan dalam jangka lama. Jika murid 

tidak menyelesaikan tugas karena bosan, maka dia kekurangan motivasi, jika 

siswa menghadapi tantangan soal dan berusaha menyelesaikan soal tersebut 

hingga selesai maka dia memiliki motivasi yang besar. 

Motivasi siswa memiliki nilai dalam pengajaran bahkan dianggap sangat 

penting dan sebagai syarat mutlak untuk belajar. Disekolah seringkali 

terdapat siswa yang malas, suka membolos dan sebagainya. Dalam hal 

demikian berarti bahwa siswa tidak mendapatkan motivasi yang tepat 

sehingga tidak dapat mencapai tujuan pembelajar yang diharapkan. Motivasi 

akan timbul karena seseorang merasakan suatu kebutuhan tertentu sehingga 

seseorang akan mencapai tujuan tertentu dengan melakukan satu hal untuk 

mencapainya. 

Selain motivasi, faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam belajar adalah pengalaman siswa dalam belajar melalui panca indera 

yang dilibatkannya sehingga siswa memperoleh pengalaman sensorik 

sederhana atau yang disebut sebagai persepsi. Persepsi dipengaruhi oleh 

pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang telah di peroleh sehingga 

seseorang dapat menyusun prasangka atau dugaan pada objek tersebut. 

Dalam proses pembelajaran matematika siswa akan dihadapkan dengan 

berbagai macam rumus hitungan dan gambar-gambar yang membutuhkan 

penafsiran secara luas dan rinci sehingga akan melibatkan pengetahuan serta 

pandangan siswa pada pelajaran matematika itu sendiri. Dalam hal ini 

persepsi positif sangat dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika sehingga siswa tidak ragu dan percaya diri dalam menyelesaikan 

tugasnya. Persepsi positif akan menunjang siswa dalam memahami dan 

menerima konsep-konsep matematika dengan baik. Pelajaran matematika 

yang masih sebagian besar dianggap sulit tersebut adalah bagian dari persepsi 

siswa pada matematika yang masih negatif, hal ini akan menjadikan siswa 

kesulitan dalam mencapai tujuan belajar. Kesan-kesan yang diterima dan di 

interpretasikannya akan mempengaruhi perilaku siswa dalam melakukan 

aktivitas, karena penilaian seseorang pada suatu objek akan mempengaruhi 

keberhasilannya mencapai tujuan. 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 15 orang siswa, 

anggapan pada matematika adalah sulit, karena harus menghafal rumus, tidak 

boleh salah sedikitpun dan harus teliti dalam mengoperasikannya. Hal ini 

akan menjadikan siswa enggan dalam mempelajari matematika lebih lanjut 

dan merasa takut salah, ragu-ragu, takut dimarahi dan tidak berani mengambil 

keputusan. Banyak hal yang memungkinkan siswa menjadi tidak tertarik dan 

takut pada pelajaran matematika bisa karena mengalami kesulitan yang 

berkepanjangan, jarang berhasil menyelesaikan soal, materi yang 

disampaikan terlalu abstrak, cara guru menyampaikan yang tidak menarik 

atau karena soal-soal yang diberikan terlalu rumit. 

Anggapan atau persepsi siswa pada matematika yang masih belum positif 

tersebut akan menjadikan siswa enggan untuk belajar matematika dan 

matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan menjadi 

penghambat keberhasilan siswa dalam belajar. Tidak sedikit pula motivasi 

siswa dalam belajar menjadi rendah karena tidak adanya tujuan yang ingin 

dicapai, sama halnya dengan persepsi yang muncul dari siswa terhadap 

pembelajaran matematika menjadi negatif. Persepsi negatif yang demikian itu 

harus dihilangkan sehingga tidak lagi matematika dianggap sulit dan 

menyusahkan tetapi dianggap sebagai mata pelajaran yang menyenangkan 

dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang menjadi lebih 

baik setelah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, dari pengalaman dan 

pengetahuan tersebut seseorang dapat menemukan makna pada suatu objek. 

Anggapan atau persespi siswa pada matematika, setelah mempelajari dan 

mendapatkan pengetahuan matematika, siswa memiliki persepsi atau 

anggapan yang berbeda-beda terhadap matematika. Sebagian siswa 

menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang menyenangkan dan 

mudah tetapi ada sebagian lain siswa yang menganggap pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dan menyusahkan.  

Peserta didik harus memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya 

sehingga dengan sendirinya siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh 

untuk mencapai prestasi belajar yang sesuai dengan harapan. Dorongan yang 
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berasal dari diri peserta didik tersebut yang kita kenal dengan motivasi 

internal atau intrinsik, motivasi ini sangat berpengaruh besar dan lebih efektif 

daripada motivasi yang dipaksakan dari luar. Motivasi siswa yang bagus akan 

memberikan energi positif pada dirinya untuk mempelajari berbagai mata 

pelajaran terutama mata pelajaran matematika sehingga siswa yang memiliki 

motivasi yang besar dan menimbulkan anggapan positif pada pelajaran 

matematika akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar yang diperoleh siswa pada akhir kegiatan belajar tentu 

tidak dapat terlepas dari proses yang dijalaninya selama pembelajaran 

berlangsung. Siswa akan menghadapi suatu situasi yang membutuhkan 

dorongan yang kuat dari dalam diri siswa untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran yang dihadapinya, selain itu siswa harus memiliki keyakinan 

yang kuat serta persepsi positif pada suatu pelajaran. Hal tersebut dapat 

menjadikan prestasi belajar siswa menjadi cukup baik karena dorongan atau 

motivasi dan persepsi siswa dalam pelajaran matematika yang tinggi dan 

positif. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Senin 2 Maret 2015 di 

MTs Al-Hidayah Dukupuntang diketahui bahwa persepsi siswa pada 

pelajaran matematika masih negatif karena menganggap matematika itu 

pelajaran yang sulit dan memusingkan, serta motivasi siswa yang rendah pada 

pelajaran matematika terlihat dengan banyaknya siswa yang bolos dan tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, hal tersebut menghambat 

pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menyadari pentingnya 

dorongan dari dalam diri siswa serta anggapan yang positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa maka perlu ditinjau lebih khusus 

mengenai motivasi dan persepsi siswa. Peneliti tertarik untuk meneliti 

seberapa besar pengaruhnya motivasi dan persepsi siswa pada matematika 

terhadap prestasi belajar matematika. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi siswa pada matematika terhadap 

prestasi belajar matematika siswa? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara kondisi lingkungan belajar siswa dengan 

motivasi belajar matematika siswa? 

4. Apakah terdapat pengaruh  antara kelengkapan sarana prasarana belajar di 

rumah siswa dengan motivasi belajar matematika siswa? 

5. Apakah terdapat pengaruh antara teman bermain di sekolah terhadap 

motivasi belajar matematika siswa? 

6. Apakah terdapat pengaruh antara penghargaan dari guru terhadap motivasi 

belajar matematika siswa? 

7. Apakah terdapat pengaruh antara cita-cita siswa terhadap motivasi belajar 

matematika siswa? 

8. Apakah terdapat pengaruh  antara pengalaman belajar siswa terhadap 

persepsi siswa pada pelajaran matematikia? 

9. Apakah terdapat pengaruh antara kesungguhan siswa dalam belajar 

terhadap persepsi siswa pada pelajaran matematika? 

10. Apakah terdapat pengaruh antara perhatian siswa dalam belajar 

matematika terhadap persepsi siswa pada pelajaran matematika?  

11. Apakah terdapat pengaruh antara kesan belajar matematika siswa terhadap 

persepsi siswa pada pelajaran matematika? 

12. Apakah terdapat pengaruh  antara motivasi dan persepsi siswa pada 

matematika terhadap prestasi belajar siswa? 

13. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap prestasi belajar 

matematika siswa? 

1.3  Pembatasan Masalah 

Oleh karena luasnya ruang lingkup, permasalahan serta keterbatasan dari 

peneliti, maka peneliti membatasi permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini hanya yang 

berkaitan dengan pengaruh motivasi dan persepsi siswa pada matematika 

terhadap prestasi belajar matematika siswa sebagai berikut: 
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1. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes pada 

pokok bahasan kubus dan balok dari dimensi kognitif. Sedangkan dimensi 

afektif dan psikomotorik tidak menjadi kajian dalam penelitian ini. 

2. Motivasi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi 

intrinsik meliputi kebutuhan mempelajari matematika, keinginan 

mempelajari matematika, ketertarikan mempelajari matematika, cita-cita 

dan harapan serta keinginan berhasil dalam belajar matematika. Selain itu 

motivasi ekstrinsik juga menjadi fokus penelitian ini yang meliputi 

suasana kelas, penghargaan dari guru, hukuman dari guru dan kritik yang 

membangun. 

3. Persepsi siswa yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi konsentrasi 

siswa dalam belajar matematika, kesungguhan siswa dalam belajar 

matematika, keteraturan dalam belajar matematika, kedisiplinan siswa 

belajar matematika, kegemaran siswa belajar matematika, kesiapan siswa 

belajar matematika, perhatian siswa pada pelajaran matematika, serta 

semangat siswa belajar matematika. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Al-Hidayah 

Dukupuntang? 

2. Bagaimana persepsi siswa kelas VIII pada pelajaran matematika di MTs 

Al-Hidayah Dukupuntang? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi dengan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII di MTs AL-Hidayah Dukupuntang? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi pada matematika dengan 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di MTs AL-Hidayah 

Dukupuntang? 
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5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan persepsi 

siswa pada matematika terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII di MTs 

Al-Hidayah Dukupuntang? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, secara khusus penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Al-Hidayah 

Dukupuntang. 

2. Untuk mengetahui persepsi siswa kelas VIII pada matematika di MTs Al-

Hidayah Dukupuntang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh yang signifikan antara motivasi dan persepsi 

siswa pada matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 

VIII di MTs Al-Hidayah Dukupuntang. 

1.6  Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Diantara kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangsih yang berguna bagi dunia pendidikan dalam 

rangka peningkatan pembelajaran matematika. 

b. Menambah wawasan keilmuan sebagai wujud partisipasi penelliti dalam 

mengembangkan prestasi belajar. 

c. Memberikan informsi bagi peneliti selanjutnya serta mengambil 

kebijakan baik dalam dunia persekolahan maupun praktisi lainnya yang 

berhubungan dengan pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

Diantara kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi peneliti: untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

motivasi belajar siswa dan persepsi siswa pada matematika, serta dapat 

dijadikan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi guru: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 

perhatian para guru untuk mampu memberikan stimulus yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa serta memberikan kesan-kesan yang 

menarik perhatian siswa sehingga siswa memiliki persepsi yang positif 

pada pelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

khususnya prestasi belajar matematika siswa. 

c. Bagi siswa: diharapkan hasil penelitian ini mampu mengoptimalkan 

motivasi dari dalam diri siswa untuk belajar dan menghilangkan persepsi 

negatif siswa pada matematika sehingga siswa dapat lebih meningkatkan 

prestasi belajar matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang tercantum pada BAB I dan sesuai 

dengan data yang diperoleh dan telah di analisis, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar matematika diperoleh dari uji t. 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh nilai Nilai thitung > ttabel (3,556 > 2,02) 

dengan signifikasi < 0,05 (0,001 < 0,05) maka H0 ditolak. Jadi motivasi 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di MTs 

Al-Hidayah Dukupuntang Kab. Cirebon. Diperoleh persamaan regresi yaitu 

𝑌  = - 43,670 + 0,949X1. Nilai korelasi diperoleh sebesar 0,803 sehingga hal 

ini menunjukkan  hubungan yang tinggi. Sedangkan  koefisien determinasi 

sebesar 0,637 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berkontribusi 

terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar 63,7%. 

2. Pengaruh persepsi siswa terhdap prestasi belajar matematika diperoleh dari 

uji t. Berdasarkan penelitian diperoleh nilai thitung > ttabel (5,998 > 2,02) 

dengan signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak. Jadi persepsi 

siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di 

MTs Al-Hidayah Dukupuntang Kab. Cirebon. Diperoleh persamaan regresi 

yaitu 𝑌 = -55,980 + 1,041X2. Nilai korelasi sebesar 0,892 sehingga hal ini 

menunjukkan hubungan yang sangat rendah. Sedangkan koefisien 

determinasi sebesar 0,791 sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar 79,1%. 

3. Pengaruh motivasi dan persepsi siswa terhadap prestasi belajar matematika 

diperoleh dari uji F. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Nilai Fhitung > 

Ftabel yaitu (325,401 > 3,21) dengan signifikasi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak. Jadi motivasi dan persepsi siswa secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di 

MTs Al-Hidayah Dukupuntang Kab. Cirebon. Persamaan regresi yang 

diperoleh yaitu  𝑌 = -83,724 + 0,532X1 + 0,754X2. Nilai korelasi antara 

motivasi dan persepsi siswa terhadapa prestasi belajar matematika siswa 



128 

 

 

 

kelas VIII di MTs Al-Hidayah Dukupuntang Kab. Cirebon diperoleh nilai 

rxy sebesar 0,969 sehingga menunjukkan korelasi yang sangat erat.  

Sedangkan berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh antara 

variabel motivasi dan persepsi siswa terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII di MTs Al-Hidayah Dukupuntang Kab. Cirebon sebesar 

0,935. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh antara motivasi dan persepsi siswa terhadap prestasi belajar 

matematika siswa sebesar 93,5%. 

5.2.   Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan kesimpulan di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

Bagi guru yang ingin meningkatkan motivasi belajar dan persepsi siswa 

pada pelajaran matematika, hendaknya dapat menciptakan suasana kelas 

yang mendukung pembelajaran, memberikan kritik dan saran yang 

positif dan membangun kepada siswa, memberikan penghargaan atas 

hasil kerja siswa, sehingga siswa dapat terdorong untuk melakukan 

aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan belajarnya. Selain itu juga, 

persepsi siswa yang masih beranggapan kurang baik pada pelajaran 

matematika bisa dibantu oleh guru melalui pemberian kesan positif 

sebelum pembelajaran dimulai, sehingga siswa akan menyukai dan 

gemar belajar matematika karena pelajaran matematika memberikan 

stimulus yang positif melalui sensori dan prinsip kebermaknaan dalam 

belajar dapat tersampaikan. 

2. Penelitian lanjutan 

Dengan berbagai keterbatasan penelitian, peneliti melakukan penelitian 

mengenai motivasi, persepsi dan prestasi belajar matematika siswa 

hanya terbatas pada sampel yang tidak terlalu banyak dan pembahsan 

terbatas pada pokok bahasan kubus dan balok. Adapun sasaran 

penelitian ini hanya berlaku pada siswa-siswi di MTs Al-Hidayah 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat memperluas permasalahan penelitian, baik itu bahasan 

materi, jumlah sampel maupun sasarannya. Adapun mengenai sasaran 
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penelitian bisa di perluas untuk wilayah yang lebih luas seperti siswa-

siswi SMP se-kecamatan atau jenjang yang lebih tinggi seperti SMA dan 

sederajat.  

Penelitian selanjutnya bisa meninjau faktor-faktor yang terlibat dalam 

proses belajar sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika, bisa meneliti mengenai gaya belajar, metode yang 

digunakan dalam mengajar, media yang membantu pembelajaran dan 

lain sebagainya. 
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